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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Penulisan Transliterasi Arab Latin 

Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص

es (dengan titik di 
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah _‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

C. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة 

 Ditulis ,,iddah عدةّ

D. Ta’ Marbuttah 

Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap dalam 
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bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis Jizyah جزية 

E. Vokal Pendek dan Penerapannya 

--- ´  ٌ --- Fathah Ditulis A 

---   ٌ ¸ --- Kasrah Ditulis I 

--- ˚  ٌ --- Dammah Ditulis U 

 Fathah Ditulis Fa’ala فعل

 Kasrah Ditulis Zukira ذكر

 Dammah Ditulis Yazhabu يذھب

F. Vokal Panjang 

1.  Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyyah جاھليّة 

2.  Fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنسى 

  Kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم

4.  Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض
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G. Vokal Rangkap 

1.  Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2.  Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

H. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat تأّعد 

تمُ   لَئِن   شَكَر   Ditulis La’in syakartum 

I. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal “al” 

 Ditulis Al-Quran القرآن 

 Ditulis Al-Qiyas القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf pertama 

syamsiyah tersebut 

 ’Ditulis As-sama السَّمَاءِ 

 Ditulis Asy-syams اشمسّل

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ال فرُُوضِ  ذوَُو  Ditulis Zawi al-furud 

السنة أهل  Ditulis Ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Pengujian pengaruh Audit Report Lag (ARL) terhadap Key Audit Matters (KAMs) 

dengan Profitabilitas (ROA) sebagai variabel moderasi pada bank syariah di 

kawasan Asia Tenggara dan Gulf Cooperation Council (GCC). Studi ini berangkat 

dari hasil inkonsistensi temuan ARL-KAMs di pasar berkembang. Data diperoleh 

dari 138 observasi (46 bank syariah, periode 2022-2024) menggunakan metode 

purposive sampling. Analisis data menggunakan Regresi Data Panel dengan model 

estimasi Random Effect (RE) yang telah lolos uji asumsi klasik (Multikolinearitas 

dan Heteroskedastisitas). Hasil menunjukkan bahwa ARL secara langsung tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan KAMs). Namun, variabel 

interaksi AIRL x ROA menunjukkan pengaruh signifikan positif . Temuan ini 

mengartikan bahwa ROA berperan sebagai moderasi penguat. Berdasarkan Teori 

Sinyal, profitabilitas yang tinggi menciptakan ekspektasi transparansi yang kuat, 

schingga ARL yang panjang pada bank yang profitable akan secara signifikan 

mendorong auditor untuk mengungkapkan jumlah KAMs yang lebih banyak 

sebagai kompensasi atas penundaan tersebut dan mitigasi risiko reputasi. Hasil ini 

memberikan kontribusi empiris bahwa efektivitas sinyal ARL terhadap transparansi 

audit bergantung pada insentif kinerja bank syariah. 

 

Kata kunci: Audit Report Lag (ARL), Key Audit Matters (KAMs), Profitabilitas 

(ROA), Agency Theory, Signaling Theory.  
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ABSTRACT 

 

The Testing of the Effect of Audit Report Lag (ARL) on Key Audit Matters (KAMs) 

with Profitability (ROA) as a Moderating Variable in Islamic Banks in Southeast 

Asia and the Gulf Cooperation Council (GCC) Regions. This study is motivated by 

the inconsistent findings of the ARL-KAMs relationship in emerging markets. Data 

were obtained from 138 observations (46 Islamic banks over the 2022-2024 period) 

using the purposive sampling method. Data analysis utilized Panel Data Regression 

with the Random Effect (RE) estimation model, which passed classical assumption 

tests (Multicollinearity and Heteroscedasticity). The results indicate that ARL does 

not have a direct significant effect on the disclosure of KAMs. However, the 

interaction variable ARL x ROA shows a significant positive influence. This finding 

suggests that ROA acts as a strengthening moderating variable. Based on Signaling 

Theory, high profitability creates strong expectations for transparency, such that a 

long ARL in a profitable bank will significantly encourage the auditor to disclose a 

greater number of KAMs as compensation for the delay and as a mitigation of 

reputational risk. These results provide an empirical contribution that the 

effectiveness of the ARL signal on audit transparency depends on the performance 

incentives of the Islamic bank. 

Keywords : Audit Report Lag (ARL), Key Audit Matters (KAMs), Profitability 

(ROA), Agency Theory, Signaling Theory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perbankan syariah merupakan salah satu pilar penting dalam sistem 

keuangan global modern yang berkembang pesat. Malaysia dan Indonesia 

menjadi pelopor perbankan syariah di kawasan Asia Tenggara, sedangkan di 

kawasan GCC (Gulf Cooperation Council) merupakan pilar utama keuangan 

islam secara global. Kawasan ini dipilih sebagai objek studi karena 

merepresntasikan dua model Shariah Governance yang berbeda secara 

mendasar. Indonesia misalnya, telah menempatkan bank syariah sebagai bagian 

dari agenda pembangunan ekonomi melalui regulasi, insentif, dan restrukturisasi 

kelembagaan. Lembaga keuangan di Indonesia (OJK) melansir siaran pers 

terkait kinerja positif dari perbankan syariah nasional, tercatat kinerja yang 

positif pada akhir tahun 2024 dengan total aset tercatat sebesar Rp 980,30 triliun 

atau bertumbuh sebesar 9,88% Year over Year dengan market share tercatat naik 

menjadi 7,72% di akhir periode 2024. Oleh karena itu OJK juga mendorong 

pemegang saham untuk mendukung konsolidasi bank syariah dan penguatan 

UUS (Unit Usaha Syariah) dengan proses spin off untuk melakukan sinergi 

dengan bank induk agar menghasilkan BUS (Bank Umum Syariah) dengan 

kapasitas besar (Otoritas Jasa Keuangan, 2024).  

Lembaga keuangan di Indonesia (OJK) melansir siaran pers terkait kinerja 

positif dari perbankan syariah nasional, tercatat kinerja yang positif pada akhir 

tahun 2024 dengan total aset tercatat sebesar Rp 980,30 triliun atau bertumbuh 
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sebesar 9,88% Year over Year dengan market share tercatat naik menjadi 7,72% 

di akhir periode 2024. Oleh karena itu OJK juga mendorong pemegang saham 

untuk mendukung konsolidasi bank syariah dan penguatan UUS (Unit Usaha 

Syariah) dengan proses spin off untuk melakukan sinergi dengan bank induk agar 

menghasilkan BUS (Bank Umum Syariah) dengan kapasitas besar (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024).  

Merespons tuntutan pasar akan transparansi yang lebih besar pada laporan 

audit, standar audit internasional (ISA 701/SA 701) memperkenalkan kewajiban 

pengungkapan Key Audit Matters (KAMs). KAMs mewajibkan auditor untuk 

mengomunikasikan hal-hal paling signifikan yang menjadi fokus audit, secara 

langsung meningkatkan nilai informatif dan relevansi laporan audit (El-Gazzar 

& El-Hadidy, 2023). Penerapan KAMs sangat krusial, khususnya pada sektor 

perbankan. Namun, efektivitas KAMs sebagai alat transparansi masih 

dipertanyakan. Tantangan utama terletak pada subjektivitas penilaian 

profesional auditor (SA 701) dalam memilih isu KAMs dan rendahnya kualitas 

sinyal yang disampaikan, di mana keterbacaan (readability) paragraf KAMs, 

khususnya di negara-negara ASEAN, berpotensi melemahkan fungsinya dalam 

mengurangi asimetri informasi di pasar (Jayanti & Fatima, 2023). 

Selain isu transparansi KAMs, masalah efisiensi pelaporan juga menjadi 

sorotan. Timeliness atau ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

merupakan aspek krusial dalam Teori Sinyal. Keterlambatan penyampaian 

laporan audit (Audit Report Lag atau ARL) sering dianggap sebagai sinyal 

negatif yang mencerminkan rendahnya efisiensi tata kelola perusahaan (Putri, 
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2023). Informasi yang terlambat dapat mengurangi nilai relevansinya bagi 

pengambilan keputusan investor, bahkan berpotensi meningkatkan cost of 

capital perusahaan (Batara et al., 2024). Di sektor perbankan syariah, 

keterlambatan ini memiliki implikasi serius terhadap kepercayaan publik dan 

pengawasan regulasi. 

Secara teoritis, ARL yang panjang merefleksikan adanya kompleksitas 

operasi perusahaan dan potensi keberadaan area audit berisiko. Inilah celah 

utama penelitian ini. Meskipun studi Yulianto et al., (2025) mengindikasikan 

adanya hubungan antara ARL dan KAMs, temuan empiris di Asia Tenggara dan 

GCC cenderung inkonsisten (Yulianto et al., 2025; Abdullatif et al., 2025). Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada jumlah KAMs yang diungkapkan sebagai 

mekanisme penting untuk mengkompensasi risiko dan asimetri informasi yang 

diindikasikan oleh ARL yang panjang, dengan menyediakan pengungkapan 

yang lebih mendalam pada laporan audit. 

Keterkaitan logis antara ARL dan KAMs dalam penelitian ini berakar kuat 

pada Teori Sinyal dan prinsip-prinsip profesionalisme audit. ARL yang panjang 

berfungsi sebagai sinyal negatif ke pasar yang mengindikasikan adanya temuan 

audit yang alot atau area penilaian yang sangat subjektif. Untuk 

mengkompensasi sinyal buruk ARL tersebut dan untuk meningkatkan 

kredibilitas laporan meskipun ada keterlambatan, auditor dipaksa menggunakan 

KAMs sebagai sinyal kompensasi yang mahal (costly signal) (El-Gazzar & El-

Hadidy, 2023). Logika ini yang menjustifikasi penetapan ARL sebagai pemicu 
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(X) dan KAMs sebagai hasil atau mekanisme kompensasi (Y) dalam konteks 

transparansi audit. 

Logika ARL yang panjang memicu KAMs yang banyak semakin relevan 

dalam konteks Bank Syariah, terutama di kawasan Asia Tenggara dan Gulf 

Cooperation Council (GCC). Kompleksitas audit di sektor ini meningkat tajam 

sejak adopsi IFRS 9 ke dalam PSAK 71 tentang instrumen keuangan, yang 

mewajibkan bank mengadopsi model Expected Credit Loss (ECL). Model ECL 

yang prospektif ini menuntut auditor melakukan penilaian yang sangat subjektif, 

terutama dalam menentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 

Audit atas estimasi subjektif ini sangat membutuhkan waktu dan sumber daya, 

sehingga secara inheren berpotensi memperpanjang ARL (Batara et al., 2024). 

Perubahan ini secara otomatis mendorong auditor untuk menganggap isu CKPN 

yang penuh subjektivitas tersebut sebagai area audit paling signifikan yang wajib 

dikomunikasikan kepada stakeholder melalui KAMs (El-Gazzar & El-Hadidy, 

2023). 

Perubahan regulasi ini secara otomatis mendorong auditor untuk 

menganggap isu CKPN yang penuh subjektivitas tersebut sebagai area audit 

paling signifikan yang wajib dikomunikasikan kepada stakeholder melalui 

KAMs. Dengan demikian, kompleksitas PSAK 71 tidak hanya menjadi 

determinan bagi ARL, tetapi secara langsung memengaruhi volume, detail, dan 

intensitas pengungkapan KAMs pada laporan audit bank syariah. Audit atas 

estimasi subjektif CKPN ini sangat membutuhkan waktu dan sumber daya 

(Batara et al., 2024), sehingga secara inheren berpotensi memperpanjang ARL. 
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Perubahan ini secara otomatis mendorong auditor untuk menganggap isu CKPN 

yang penuh subjektivitas tersebut sebagai area audit paling signifikan yang wajib 

dikomunikasikan kepada stakeholder melalui KAMs. Dengan demikian, 

kompleksitas PSAK 71 tidak hanya menjadi determinan bagi ARL, tetapi secara 

langsung memengaruhi volume, detail, dan intensitas pengungkapan KAMs di 

laporan audit bank syariah. 

Kerumitan audit di Bank Syariah diperparah oleh konflik keagenan berlapis 

(dual-layer problem) yang khas. Bank Syariah beroperasi di bawah prinsip 

agama, sehingga peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) atau Shariah 

Supervisory Board (SSB) menjadi mekanisme pengawasan ganda. DPS 

bertanggung jawab memastikan semua keputusan bisnis dan transaksi, terutama 

yang kompleks, telah sesuai dengan fatwa syariah (Nomran & Haron, 2020). Jika 

DPS menemukan ketidakselarasan signifikan, isu tersebut harus diverifikasi 

intensif oleh auditor eksternal. Proses ini tidak hanya dapat memperpanjang 

ARL, tetapi yang lebih penting, akan meningkatkan jumlah serta kompleksitas 

dari KAMs yang diungkapkan, menjadikannya sinyal utama kualitas tata kelola 

syariah bank di mata pasar. 

Pemilihan kawasan Asia Tenggara dan GCC sebagai objek studi sangat 

penting karena merepresentasikan dua model Shariah Governance yang berbeda 

secara mendasar. Di Indonesia dan Malaysia, Shariah Governance cenderung 

mengintegrasikan kepatuhan syariah dengan kepatuhan komersial dan regulasi 

domestik (Rahman et al., 2025). Sementara itu, di GCC, pengawas (SSB) terikat 

pada standar global AAOIFI, yang terkadang diyakini memiliki independensi 
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lebih tinggi dari manajemen (Haniffa & Hudaib, 2023). Perbedaan mendasar ini, 

yang diperkuat oleh temuan Nomran & Haron (2019) dan Ambashe (2025), 

berpotensi menyebabkan perbedaan asimetri informasi dan konflik keagenan, 

yang pada akhirnya dapat memengaruhi dinamika hubungan ARL dan KAMs di 

kedua kawasan. Perbedaan mendasar ini berpotensi menyebabkan perbedaan 

asimetri informasi dan konflik keagenan, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi dinamika hubungan ARL dan KAMs di kedua kawasan. 

Penelitian terdahulu juga seringkali memasukkan faktor kinerja keuangan 

perusahaan, diukur dengan Profitabilitas (Return on Assets atau ROA). 

Berdasarkan Teori Sinyal, perusahaan dengan ROA tinggi memiliki insentif kuat 

untuk menyajikan laporan tepat waktu (ARL pendek) sebagai sinyal kualitas. 

Selain itu, kondisi profitabilitas turut menjadi pertimbangan auditor dalam 

menilai risiko bisnis klien, terutama dalam konteks penerapan PSAK 71. Namun, 

peran ROA ini masih menunjukkan inkonsistensi sebagai penentu langsung 

ARL di bank syariah (Putri, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji 

ROA sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan ARL terhadap KAMs, di mana profitabilitas dapat memengaruhi 

sensitivitas auditor dalam merespons ARL yang panjang dengan pengungkapan 

KAMs yang lebih banyak. 

Inkonsistensi dari implementasi atas regulasi yang ada merupakan inti 

masalah Agency Theory pada perbankan syariah, yang memicu potensi konflik 

kepentingan berlapis (dual-layer problem). Karena bank syariah beroperasi di 

bawah prinsip agama, peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) menjadi 
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mekanisme pengawasan dual-layer yang unik. Output audit seperti Key Audit 

Matters (KAMs) dan panjangnya ARL, tidak lagi murni refleksi finansial yang 

dihasilkan Direksi, tetapi juga refleksi langsung dari efektivitas DPS dalam 

mengelola risiko kepatuhan syariah (Rahman, Huda, et al., 2025). Peran ganda 

DPS inilah yang menjadi sumber utama kompleksitas KAMs. 

Berdasarkan fenomena dan tinjauan literatur di atas, terdapat celah 

penelitian (gap) yang signifikan. Pertama, inkonsistensi temuan kausalitas 

KAMs-ARL. Kedua, belum adanya pengujian konsisten ARL terhadap KAMs 

pada bank syariah di kedua kawasan secara komparatif. Ketiga, rendahnya 

kualitas sinyal KAMs (readability) yang membuat dimensi timeliness (ARL) 

menjadi krusial. Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah membalik arah 

kausalitas (ARL terhadap KAMs); berfokus pada ARL sebagai indikator risiko 

yang mendorong auditor untuk mengkompensasi dengan pengungkapan KAMs 

yang lebih banyak dan detail. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi 

teoritis dalam kerangka Agency Theory dan Signaling Theory, serta kontribusi 

praktis bagi regulator dan industri dalam memperkuat kredibilitas laporan 

keuangan bank syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakan diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Apakah Audit Report Lag (ARL) berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan jumlah Key Audit Matters (KAMs) pada Bank Syariah? 
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2. Apakah Profitabilitas (Return on Assets atau ROA) memoderasi hubungan 

antara Audit Report Lag (ARL) dan pengungkapan jumlah signifikan 

terhadap jumlah Key Audit Matters (KAMs) pada Bank Syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, berikut tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini:  

1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menampilkan hasil uji 

hipotesis pengaruh ARL terhadap KAMs pada bank syariah. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menampilkan hasil uji 

hipotesis peran moderasi Profitabilitas (ROA) terhadap hubungan antara 

ARL dan pengungkapan jumlah KAMs pada bank syariah.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang diperoleh untuk semua pihak adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti 

bagaimana Audit Report Lag (ARL) berfungsi sebagai sinyal yang 

memengaruhi transparansi atau kualitas pengungkapan Key Audit Matters 

(KAMs). Penelitian ini juga diharapkan dapat mengisi kesenjangan literatur 

mengenai KAMs sebagai determinan pada bank syariah sejak implementasi 

SA 701/ISA 701. Terakhir, penelitian ini akan menyajikan wawasan 

mengenai perbedaan dampak ARL dan peran moderasi ROA dalam 

pengungkapan KAMs antara bank syariah di Asia Tenggara dan GCC.  
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

beberapa pemangku kepentingan. Bagi regulator hasil studi dapat menjadi 

evaluasi efektivitas standar audit (SA 701)  dan panjangnya ARL dalam 

mendorong kualitas transparansi audit (Key Audit Matters). Bagi investor 

dan nasabah, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman 

terkait sinyal kualitas tata kelola syariah dan kredibilitas laporan keuangan 

bank yang sangat penting untuk pengambilan keputusan investasi yang 

informatif.  

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini ditulis dengan sistematika yang sesuai dengan pedoman tugas 

akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Sistem penulisan pada penelitian ini 

terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I adalah Pendahuluan. Bab ini menyajikan latar belakang judul dan 

permasalahan, merumuskan masalah, menentukan tujuan dan manfaat penelitian, 

serta memaparkan sistematika pembahasan ini.  

BAB II adalah Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis. Bab ini 

menyajikan tinjauan literatur dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, 

disusul dengan kerangka teori dan landasan teori yang digunakan, dan diakhiri 

dengan perumusan serta pengembangan hipotesis yang akan diuji.  
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BAB III adalah Metodologi Penelitian. Bab ini memfokuskan pembahasan 

pada jenis penelitian yang digunakan, penetapan populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel, teknik pengumpulan data, hingga teknik analisis data.  

Hasil pengujian data serta pembahasan mengenai deskripsi, korelasi, dan 

analisis variabel akan disajikan secara komprehensif dalam BAB IV Hasil dan 

Pembahasan.  

BAB V adalah Penutup. Bab ini akan merangkum seluruh hasil penelitian 

dalam bentuk kesimpulan, menjelasakan keterbatasan penelitian, implikasi dari 

penelitian, dan memberikan saran untuk penelitian di masa depan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Audit Report Lag (ARL) 

terhadap pengungkapan Key Audit Matters (KAMs) pada bank syariah, serta 

peran moderasi dari Return on Assets (ROA). Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis di Bab IV, kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Pengaruh ARL terhadap KAMs (H1): H1 ditolak. Audit Report Lag (ARL) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Key 

Audit Matters (KAMs) dengan nilai p-value sebesar 0,408 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa lamanya durasi proses audit pada bank syariah bukan 

merupakan pemicu utama bagi auditor untuk menambah kuantitas item 

KAMs. Pasar dan auditor cenderung memandang keterlambatan audit lebih 

sebagai masalah efisiensi administratif ketimbang indikator risiko material 

yang harus segera dikompensasi melalui pengungkapan KAMs yang lebih 

banyak. 

2. Peran Moderasi ROA (H2): H2 diterima pada Alpha 10%. Profitabilitas 

(ROA) terbukti secara signifikan memoderasi hubungan antara ARL dan 

KAMs dengan nilai p-value interaksi sebesar 0,074 < 0,10. Dalam penelitian 

ini, ROA berperan sebagai quasi moderation (moderasi semu), di mana 

ROA tidak hanya memoderasi tetapi juga berpengaruh langsung terhadap 

KAMs. Namun, ditemukan adanya efek pelemahan (weakening effect) yang 

ditunjukkan oleh koefisien interaksi negatif sebesar -0,00000000000312. 
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Hal ini mengindikasikan bahwa pada bank dengan profitabilitas yang tinggi, 

sensitivitas hubungan antara keterlambatan audit dan pengungkapan KAMs 

justru menurun. Laba yang besar berfungsi sebagai perisai reputasi yang 

membuat sinyal negatif dari ARL yang panjang menjadi kurang berdampak 

terhadap kebijakan pengungkapan auditor. 

B. Implikasi  

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan adanya pembatasan 

terhadap Teori Sinyal dalam konteks perbankan syariah di wilayah Asia 

Tenggara dan GCC. Penolakan terhadap H1 mengindikasikan bahwa ARL 

tidak serta-merta dianggap sebagai sinyal risiko universal yang harus 

dikompensasi dengan sinyal berbiaya (costly signal) berupa pengungkapan 

KAMs yang lebih banyak. Hal ini memperkuat pandangan bahwa sinyal 

risiko audit syariah bersifat multifaktorial dan tidak hanya ditentukan oleh 

dimensi ketepatan waktu. Lebih lanjut, diterimanya H2 dengan koefisien 

negatif memberikan kontribusi penting bagi Teori Keagenan (Agency Theory) 

melalui konsep efek perisai. Profitabilitas yang tinggi ditemukan berperan 

sebagai bantalan reputasi yang mengurangi tekanan agensi, sehingga ketika 

terjadi inefisiensi waktu audit (ARL panjang), auditor tidak merasa memiliki 

urgensi untuk menambah jumlah item KAMs secara berlebihan karena 

kredibilitas bank telah terjaga oleh kinerja laba yang kuat. Dengan demikian, 

profitabilitas tinggi justru memperlemah sensitivitas hubungan antara durasi 

audit dan transparansi kualitatif melalui KAMs. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi kebijakan bagi 

regulator seperti OJK, DPS, dan otoritas di kawasan GCC untuk menggeser 

fokus pengawasan. Regulator perlu mewaspadai potensi minimalisasi 

pengungkapan risiko kualitatif pada bank yang memiliki profitabilitas tinggi, 

karena laba yang besar dapat menyebabkan bank merasa aman dan cenderung 

menjadikan KAMs sebagai formalitas administratif belaka. Bagi Dewan 

Pengawas Syariah (DPS), diperlukan dorongan transparansi yang lebih 

substantif mengenai isu kepatuhan syariah agar pengungkapan tidak sekadar 

bergantung pada rasa aman finansial bank. Selain itu, para investor 

diharapkan tidak hanya terpaku pada angka laba (ROA) sebagai indikator 

tunggal stabilitas, melainkan harus tetap kritis dalam menelaah kedalaman 

narasi KAMs guna mendeteksi potensi risiko yang mungkin tidak terefleksi 

secara kuantitas akibat adanya efek perisai dari kinerja keuangan yang 

menguntungkan.  

C. Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam menginterpretasikan hasil temuan serta dapat menjadi pertimbangan 

penting bagi peneliti selanjutnya. Pertama, terkait batasan sampel dan 

lingkup geografis, meskipun penelitian ini telah melibatkan bank syariah 

dari wilayah Asia Tenggara dan GCC, generalisasi temuan tetap terbatas 

karena adanya perbedaan mendasar dalam model Shariah Governance dan 

regulasi lokal di berbagai yurisdiksi. Selain itu, periode waktu penelitian 

yang relatif singkat setelah adopsi standar KAMs mungkin belum 
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sepenuhnya menangkap tren atau efek jangka panjang dari kebijakan 

pengungkapan tersebut dalam berbagai siklus ekonomi. 

Kedua, keterbatasan terletak pada metode pengukuran variabel dependen 

(Key Audit Matters) yang hanya berfokus pada kuantitas atau jumlah item 

yang diungkapkan. Metode ini belum sepenuhnya mampu menangkap 

aspek kualitas, relevansi, dan kedalaman informasi yang disajikan oleh 

auditor kepada pemangku kepentingan. Faktanya, hasil deskriptif penelitian 

ini menunjukkan adanya bank syariah, terutama di wilayah GCC, yang 

hanya mengungkapkan satu item KAMs namun memiliki bobot informasi 

yang sangat signifikan, sehingga membuktikan bahwa kuantitas 

pengungkapan tidak selalu berkorelasi lurus dengan kualitas informasi yang 

diberikan. 

Terakhir, penelitian ini belum mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal non-keuangan yang bersifat kualitatif. Faktor-faktor seperti 

tingkat tekanan regulasi dari otoritas jasa keuangan setempat, struktur tata 

kelola syariah yang lebih spesifik, serta efektivitas peran Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) mungkin secara independen memengaruhi ARL maupun 

kebijakan pengungkapan KAMs di luar variabel keuangan yang telah diuji 

dalam model ini.yang mungkin secara independen memengaruhi ARL atau 

KAMs. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah diuraikan, beberapa 

saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya serta bagi para praktisi 

dan regulator adalah sebagai berikut. Bagi praktisi dan regulator, khususnya 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Dewan Pengawas Syariah (DPS), disarankan 

untuk menjadikan tingkat profitabilitas (ROA) sebagai salah satu faktor risiko 

kunci dalam pengawasan audit. Penelitian ini menunjukkan bahwa bank dengan 

profitabilitas tinggi cenderung memiliki efek perisai yang dapat mengurangi 

sensitivitas pengungkapan risiko kualitatif saat terjadi keterlambatan audit. Oleh 

karena itu, kombinasi antara ROA yang tinggi dan Audit Report Lag (ARL) yang 

panjang harus dijadikan pemicu (trigger) bagi regulator untuk melakukan 

pengawasan lebih ketat terhadap objektivitas pengungkapan KAMs. Tujuannya 

adalah memastikan bahwa bank tidak memanfaatkan kinerja keuangan yang baik 

sebagai alasan untuk meminimalkan transparansi atas masalah efisiensi atau 

risiko audit yang terjadi. Selain itu, upaya sistematis untuk menekan ARL harus 

terus didorong guna meningkatkan efisiensi operasional dan ketepatan waktu 

pelaporan keuangan secara keseluruhan. 

Selain itu, regulator dan profesi akuntan publik perlu memberikan perhatian 

khusus pada aspek keterbacaan (readability) dan kualitas narasi dalam laporan 

audit. Temuan penelitian ini menekankan bahwa pengungkapan KAMs tidak 

boleh sekadar menjadi bahasa formalitas (boilerplate) yang berulang setiap 

tahunnya. Auditor disarankan untuk meningkatkan signifikansi penjelasan 

dalam setiap item KAMs yang diangkat agar lebih informatif bagi pengguna 
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laporan keuangan. Sebagai contoh, praktik pada salah satu bank di Bahrain 

dalam sampel penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun hanya 

mengungkapkan satu item KAMs selama tiga tahun berturut-turut, namun narasi 

yang disajikan mampu menjelaskan signifikansi risiko tersebut secara mendalam 

dan spesifik, sehingga memberikan nilai informasi yang lebih tinggi 

dibandingkan pengungkapan dalam jumlah banyak namun bersifat umum. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengembangkan metode 

pengukuran variabel dependen yang lebih akurat. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan skor kompleksitas KAMs (seperti melalui 

analisis kedalaman teknis atau linguistic complexity) dibandingkan hanya 

menghitung jumlah item KAMs secara absolut. Hal ini dikarenakan pengukuran 

jumlah KAMs terbukti belum mampu menjelaskan secara spesifik kualitas dan 

dampak pengungkapan terhadap asimetri informasi. Selain itu, disarankan pula 

untuk memperluas sampel yurisdiksi dan menguji variabel moderasi non-

finansial lainnya, seperti efektivitas Dewan Pengawas Syariah (DPS) atau risiko 

kepatuhan syariah, guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai transparansi audit di sektor keuangan Islam.  
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